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Abstrak

Hasil observasi yang telah dilakukan di SVIP Aisyiyah Muhammadiyah 3 Malang,
menunjukkan bahwa minat peserta didik rendah pada materi biologi. Banyaknya
penggunaan bahasa latin atau ilmiah menyebabkan perlunya pemahaman yang
tinggi untuk matapelajaran tersebut. Penggunaan model dan metode
pembelajaran yang kurang menarik serta kurangnya penggunaan media
pembelajaran membuat peserta didik merasa bosan dan kurang aktif saat proses
belajar berlangsung. Menanggapi permasalahan tersebut, maka dilakukan
penelitian dengan tujuan untuk menanggulangi berbagai permasalahan tersebut
di atas. Metode Mind Mapping dan Model Student facilitator and Explaining yang
dikolaborasikan dalam suatu pembelajaran diharapkan dapat menjadi solusi bagi
permasalahan pembelajaran di SMP Aisyiyah Muhammadiyah 3 Malang dan
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Penelitian ini merupakan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari 2 siklus dan terdiri atas 2
pertemuan setiap siklusnya. Satu siklus terdiri dari 4 tahapan yaitu perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas
VIII A SMP Aisyiyah Muhammadiyah 3 Malang tahun ajaran 2015/2016 pada
materi sistem respirasi. Hasil Penelitian dengan penerapan metode Mind
Mapping dan model pembelajaran Sudent Facilitator and Explaining (SFAE)
menunjukan adanya peningkatan hasil belajar biologi peserta didik. Hasil belajar
kognitif peserta didik diukur melalui persentase (%) ketuntasan belajar peserta
didik dan persentase (%) ketuntasan belajar klasikal. Persentase ketuntasan
belajar peserta didik siklus | ke siklus Il secara berturut-turut sebesar 76,92%
dan 96,15%. Persentase belajar klaskal siklus | dan Il berturut-turut sebesar
76,15 % dan 86,73%. Hasil belajar afektif peserta didik diukur dari rata-rata
mengalami peningkatan dari siklus | ke siklus 1l secara berturut-turut sebesar
75,77 dan 79,80. Hasil belajar psikomotorik peserta didik yang diukur dari rata-
rata nilai mengalami peningkatan dari siklus | ke siklus 11 sebesar 77,01 dan 80.

Kata Kunci: Mind Mapping, Sudent Facilitator and Explaining (SFAE), Hasll

Belgjar.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan
pendewasaan peserta didik agar dapat
mengembangkan bakat, potens dan
keterampilan yang  dimiliki  dalam
menjalani kehidupan (Daryanto, 2012).
Pendidikan sudah seharusnya didesain
guna memberikan pemahaman dan
meningkatkan prestasi atau hasil belgar

peserta didik. Pendidikan merupakan
sarana untuk menyiapkan generasi masa
kini sekaligus masa depan. Hal ini berarti
bahwa proses pendidikan yang dilakukan
pada saat ini bukan semata-mata untuk hari
ini, melainkan untuk masa depan.
Pendidikan harus mengantisipasi apa yang
akan terjadi dimasa depan (future) dengan
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membekali berbagai kompetensi yang akan
diperlukan dimasa depan (Mulyasa, 2013).

Berdasarkan hasil observasi yang
telah dilakukan di  SMP Aisyiyah
Muhammadiyah 3 Maang kelas VIII A
ditemukan beberapa permasalahan yang
dihadapi peserta didik pada mata pelgjaran
Biologi, yaitu kurangnya pemahaman
sehingga hasil belgar peserta didik sangat
rendah. Faktor yang menyebabkan hal
tersebut adalah peserta didik yang kurang
mendengar dan memperhatikan materi saat
dijelaskan oleh guru, peserta didik bosan
untuk mengikuti proses belgjar menggar,
pembelgaran yang mash terpusat pada
guru (Teacher centered), metode dan
model yang digunakan konvensional serta
pembelgjaran kurang inovatif dan kreatif.
Oleh karena itu perlu dicobakan metode
dan model pembelgaran yang akan
membuat peserta didik memperoleh
pengetahuan secara langsung melaui
pengalaman sendiri untuk mempelgjari
tentang diri sendiri dan aam sekitar
sehingga peserta didik menjadi lebih
kreatif, serta lebih tertaik selama
mengikuti  pembelgjaran, dan dapat
menemukan proses pembelgaran yang
dialami. Hasil belgar peserta didik
diharapkan dapat meningkat pada mata
pelgjaran biologi, dengan menggunakan
model pembelgjaran tertentu sehingga akan
menentukan tingkat pemahaman dan hasil
belgjar pada peserta didik dalam mengikuti
mata pelgjaran biologi yang pada akhirnya
akan membantu mencapa tujuan belgar
pesertadidik.

Metode dan model pembelagjaran
tersebut bisa mengubah pembelgjaran dari
yang semula berpusat pada guru menuju
pembelgaran yang aktif, inovatif, kreatif,
dan menyenangkan yang berpusat pada
peserta didik (Sudent Centered). Peneliti
berupaya untuk mengatasi permasalahan
tersebut dengan menggunakan metode
Mind Mapping yang dikolaborasikan
dengan model Student Facilitator and
Explaining (SFAE). Hasil penditian

sebelumnya dilakukan oleh Rahmawati. A,
Retnowati.R, Kurniasih. S. 2012 mengenai
penggunaan metode Mind Mapping
ataupun mode Sudent Facilitator and
Explaining menunjukkan bahwa model
tersebut dapat meningkatkan hasil belgar
peserta didik. Berdasarkan uraian di atas,
maka penditi  melakukan Pendlitian
Tindakan Kelas (PTK) dengan menerapkan
metode Mind Mapping dan model Sudent
Facilitator and Explaining  untuk
meningkatkan hasil belgar peserta didik
kelas VIII A pada materi sistem respirasi di
SMP Aisyiyah Muhammadiyah 3 Malang.

METODE

Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan Kualitatif.
Penelitian yang digunakan merupakan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilakukan daam 2 sklus untuk
meningkatkan hasil belgjar biologi peserta
didik. PTK terdiri dari 4 tahap vyaitu
perencanaan, pelaksanaan, observas,
refleksi. Instrumen yang digunakan dalam
penergpan metode Mind Mapping dan
model Student Facilitator and Explaining
(SFAE) adalah Rencana Pelaksanaan
Pembelgjaran (RPP), Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD), Lembar Observas
Kegiatan guru dan peserta didik, dan Tes
Hasil Belgjar. Hasil observasi pelaksanaan
pembelgaran Mind Mapping dan model
Sudent Facilitator and Explaining
dianalisis secara deskriptif, kemudian
hasilnya dibandingkan antara hasil siklus |
dan hasil siklus Il. Hasil belgar kognitif
diambil dari tes setigp akhir siklus yang
bertujuan untuk mengetahui peningkatan
hasil belgjar peserta didik terhadap materi
pasca tindakan. Hasil belgjar ranah afektif,
dan ranah psikomotorik didapatkan dari
hasil observasi selama proses pembelgaran
serta membandingkan hasil dari akhir
siklus | dan siklus Il sehingga diketahui
hasil belgar peserta didik sdama
penergpan metode mind mapping dan
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model Student Facilitator and Expalining
yang dikolaborasikan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasl Beajar

Hasil belgar peserta didik dibagi
menjadi tiga ranah, yaitu kognitif, afektif
dan psikomotorik. Hasil dari penerapan
metode mind mapping dan model student
facilitator and explaining yang
dikolaborasikan dalam meningkatkan hasil
belgjar peserta didik adalah sebaga
berikut:
1. Ranah kognitif

Hasil belgar kognitif siswa
didapatkan dari hasil tes pada akhir siklus |
dan sklus Il untuk  mengetahui
perbandingan hasil belgjar kognitif. Hasll
belgjar kognitif peserta didik siklus | dan
siklus Il setelah penerapan metode mind
mapping dan model student facilitator and
explaining yang dikolaborasikan memiliki
perbedaan. jumlah peserta didik yang
tuntas belgar pada siklus | sebanyak 20
dari jumlah keseluruhan peserta didik
adalah 26, sedangkan pada sklus Il
meningkat menjadi  25. Persentase
ketuntasan belgjar peserta didik siklus | ke
siklus Il secara berturut-turut sebesar
76,92% dan 96,15%. Hal ini menunjukkan
adanya peningkatan sebesar 19,23%.
Persentase hasil belgjar klasika didapatkan
dari skor yang diperolen kelas setelah
melakukan tes. Persentase hasil belgjar
klasikal sklus | dan Il berturut-turut
sebesar 76,15% dan 86,73%. Ha ini
menunjukkan adanya peningkatan sebesar
10,58%. Data ditunjukkan pada tabel 1.
Tabel 1. Jumlah & Hasil Belajar Kognitif
Peserta Didik Siklus| dan |1

2. Ranah Afektif

Hasil belgjar afektif peserta didik
dapat diketahui dengan menilai sikap saat
mengikuti pelgjaran disetiap
pertemuannya. Sikap peserta  didik
didapatkan oleh observer saat peserta didik
melaksanakan proses pembelgaran di
kelas. Sikap dalam proses pembelgaran ini
berupa sikap dalam diskus kelompok
maupun sikap saat presentas kelompok.
Rata-rata nilai hasil afektif peserta didik
mengalami  peningkatan dari siklus |
sebesar 75,77 dan untuk siklus I menjadi
79,80 hal ini bisa menunjukan bahwa
penigkatan dari ranah afektif sebesar 4,03.
Data ditunjukkan padatabel 2.

Tabel 2. Hasil Belagjar Ranah Afektif
Peserta Didik Siklus| dan 11

Siklusl  Siklusll  Peningkatan
75,77 79,80 4,03

Perbanding Siklus Siklus Peningkat

an I I an

2> Peserta 20 25 5

didik

% 76,92 96,15 19,23%

Ketuntasan % %

% Klaska 76,15 86,73 10,58%
% %

3. Ranah Psikomotorik

Hasil ranah psikomotorik pada
penelitian ini diperoleh dari hasil observas
berupa penilaian sedlama  kegiatan
pengamatan berlangsung yaitu melalui
keterampilan peserta didik ketika membuat
mind mapping dan menjelaskan materi
sstem respiras dengan menggunakan
model Student Facilitator and Explaining
dalam proses pembelgaran. Rata-rata nilai
hasi| psikomotorik  peserta  didik
mengalami  peningkatan dari  siklus |
sebesar 77,01 untuk siklus Il menjadi 80
hal ini bisa menunjukan bahwa penigkatan
dari ranah psikomotorik cukup baik. Data
ditunjukkan padatabel 3.

Tabel 3. Hasil Belajar Ranah Psikomotorik
Peserta Didik Siklus| dan 11

Siklusl  Siklusll Peningkatan
77,01 80 2,99

Selama melakukan pengamatan
siklus I, aktivitas yang diamati mencakup
kegiatan yang dilakukan peserta didik pada
saat proses pembelgaran. Berdasarkan
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hasil andlisis data dapat diketahui bahwa
penerapan metode Mind Mapping dan
model Student Facilitator and Explaining
yang dikolaborasikan dapat meningkatkan
hasil belgjar peserta didik. Adanya
peningkatan hasil belgjar peserta didik juga
disebabkan beberapa faktor, antara lain
adanya dorongan motivasi yang diberikan
oleh guru berupa pujian-pujian agar dapat
lebih berani untuk menjawab, bertanya,
dan mengemukakan pendapatnya dalam
proses pembelgjaran. Motivas atau sebagai
dorongan yang terdapat dalam diri
seseorang  untuk  melakukan  sesuai
tindakan (Pribadi, 2011).

Penerapan metode Mind Mapping
dan model Sudent Facilitator and
Explaining yang dikolaborasikan dari
siklus | ke siklus Il dapat meningkatkan
sikap peserta didik. Perbandingan sikap
peserta didik antara siklus | dan siklus Il
dapat diketahui dari aspek aktivitas yang
terdiri  dari aspek pembuatan Mind
Mapping, aktivitas peserta didik dan
penggabungan antara metode  Mind
Mapping yang dikolaborasikan dengan
model Student Facilitator and Explaining
dalam kelas dari siklus | dan siklus I1. Pada
aspek pembuatan mind mapping dan peta
konsep yang dikolaborasikan menunjukan
bahwa, aktivitas peserta didik sudah sangat
baik. Buzan dalam Huda, 2014 strategi
pembelgaran mind mapping merupakan
metode efektif untuk mengembangkan
gagasan-gagasan melaui rangkaian peta-
peta. Persentase aktivitas belgar peserta
didik ini menunjukan bahwa peserta didik
memberikan respon positif.

HASIL BELAJAR

Hasll belgar pada hakikatnya
adalah perubahan tingkah laku. Tingkah
laku sebagai hasil belgjar dalam pengertian
yang luas mencakup tiga ranah yaitu: a)
ranah kognitif berkenaan dengan hasil
belgar intelektul yng terdiri dari enam
aspek, yaitu pengetahuan atau ingatan,
pemahaman, aplikasi, analisis, sintetis, dan

evauasi,, b) ranah afektif berkenaan
dengan sikap yang terdiri dari lima aspek,
yaitu penerimaan, jawaban atau reaksi,
penilaian, organisasi, dan internaisasi, C)
ranah psikimotoris berkenaan dengan hasil
belgar keterampilan dan kemampuan
bertindak yang terdiri dari enam aspek,
yaitu gerakan, refleks, keterampilan
gerakan dasar, kemampuan perseptual,
keharmonisan atau ketepatan, gerakan
keterampilan kompleks, dan gerakan
ekspresi dan intergreatif (Sudjana, 2011).
1. Ranah Kognitif

Hasil belgar ranah kognitif pada
penelitian ini diukur melalui hasil tes
peserta didik setelah siklus berakhir. Soal
tes dibuat berdasarkan jenjang kognitif
yang bertingkat. Soal tes dibuat memiliki
jenjang kognitif yang berkisar antara ClI
sampal C4. Soa tes untuk siklus | dan
siklus Il terdiri dari 20 soal dalam bentuk
soal pilihan ganda.

Penentuan persentase ketuntasan
belgar peserta didik dapat diketahui dari
nilai peserta didik yang mencapai Kriteria
Ketuntasan Minima (KKM) vyaitu
memperoleh  nila  >75.  Penentuan
ketuntasan hasil belgar klasikal diperoleh
jika peserta didik mencapai 85% peserta
didik telah mencapal nilainya>75.

Nilai ini sesuai berdasarkan pada
ketentuan yang telah ditentukan oleh
sekolah tempat penelitian. Peserta didik
yang tuntas belgjar pada siklus | sebanyak
20 orang atau sebesar 76,92% dan peserta
didik yang tidak tuntas sebanyak 6 orang
atau sebesar 23,08%. Hal ini disebabkan
peserta didik juga belum terbiasa dengan
bentuk soal yang tingkat kognitif yang
berbeda. Data ditunjukkan padatabel 4.

Tabel 4. Persentase Ketuntasan Belajar
Siswa siklus|

KKM=75 (Klasikal 85) Siklus |

(%)
TUNTAS 76,92%
TIDAK TUNTAS 23,08%
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Tindakan pada siklus I
menunjukan, sebagian peserta didik masih
merasa canggung dan merasa kurang
terbiasa dengan pembelgaran metode
Mind Mapping yang dikolaborasikan
dengan model Sudent Facilitator and
Explaining karena sebelumnya belum
pernah dilakukan pembelgjaran seperti itu.
Tindakan pada siklus 1l dilakukan dengan
beberapa perbaikan, sehingga terjadi
peningkatan hasil belgjar peserta didik.
Pada metode pembelgjaran mind mapping,
peserta didik dibantu dengan pemberian
tugas yang berkaitan dengan penguasaan
konsep. Penerapan metode pembelgaran
ini merupakan strategi ampuh bagi belgar
peserta didik (Huda, 2014). Pada siklus 11
Nilai ranah kognitif dari 26 peserta didik
yang mendapat nila =75 sebanyak 25
peserta didik, 1 orang peserta didik yang
tidak tuntas. Ketuntasan belgar peserta
didik sebesar 96,15%. Hal ini menunjukan
bahwa adanya peningkatan nilai kognitif
pada siklus II. Peserta didik yang tidak
tuntas adalah 1 orang atau dengan
persentase  sebesar 3,85%. Data
ditunjukkan pada tabel 5.

Tabel 5. Persentase ketuntasan belgjar
skluslI

KKM=75 (Klasikal 85) Siklus 11
(%)

TUNTAS 96,15%

TIDAK TUNTAS 3,85%

Berdasarkan data yang diperoleh,
dapat diketahui bahwa kelas VIII A pada
siklus | belum tuntas belgar karena
ketuntasan belgjar hanya mencapai 76,92%
dan tidak tuntas sebesar 23,07% sedangkan
kriteria ketuntasan belgjar yang ditetapkan
adalah sebesar 85%.

Ha ini menunjukkan bahwa dari
jumlah 26 peserta didik yang mencapai
kriteria ketuntasan minima (KKM) hanya
20 peserta didik yang nilainya =75 dan 6
peserta didik belum tuntas. Pada siklus |1
di ketahui bahwa kelasVI1Il A telah tuntas

belgjar karena ketuntasan belgar telah
mencapa 96,15% dan tidak tuntas sebesar
3,85%. Berarti ketuntasan belgar telah
mencapai  lebih dari kriteria yang
ditetapkan yaitu 85%. Peningkatan
ketuntasan belgjar peserta didik pada ranah
kognitif yang ditandai dengan telah
mencapa ketuntasan belgjar yaitu 96,15%
pada siklus II. Jadi terjadi peningkatan
pada ranah kognitif peserta didik dari
sklus | ke sklus Il sebesar 76,92%
menjadi 96,15% mengalami peningkatan
sebesar 19,23%. Hasil belgar yang dicapai
oleh peserta didik dapat dinilai dengan
menggunakan tes dan penilaian.

Berdasarkan data yang diperoleh
telah menunjukan adanya peningakatan.
Meningkatnya hasil belgar peserta didik
pada ranah kognitif karena adanya
penerapan metode Mind Mapping dan
model Student Facilitator and Explaining
yang dikolaborasikan.

2. Ranah afektif

Pengukuran yang dilakukan untuk
mengukur ranah afektif adalah penilaian
skap peserta didik saat mengikuti
pelgaran disetigp pertemuannya yang
dilaksanakan pada siklus | dan siklus II.
Sikap atau attitude menunujukan adanya
kecenderungan yang dimiliki  oleh
seseorang dalam berperilaku (Pribadi,
2011). Berdasarkan hasil penilaian sikap
yang telah dilaksanakan pada akhir siklus |
dan siklus Il diperoleh data hasil penilaian
berturut-turut sebesar 75,77 dan 79,80.
Berdasarkan gambar 2. dapat diperoleh
perbandingan nilai afektif peserta didik
siklus | dan Il yaitu sebesar 75,77 terjadi
peningkatan menjadi 79,80 sehingga dapat
dikatakan bahwa hasil belgjar peserta didik
dari ranah afektif mengalami peningkatan
dari siklus | ke Siklus Il sebesar 4,03%
peningkatan nilai rata-rata hasil belgar
peserta didik dari ranah afektif pada siklus
Il dikaitkan dengan model yang digunakan
yaitu Sudent Facilitator and Explaining
(SFAE) atau disebut juga peta konsep yang
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dikolaborasikan dengan mind mapping.
Pribadi (2011) berpendapat ranah afektif
sangat terkait dengan sikap, emos,
penghargaan, dan penghayatan atau
apresiasi terhadap nilai, norma, dan sesuatu
yang sedang dipelgari.

3. Ranah Pskomotorik

Pengukuran hasil ranah
psikomotorik pada penelitian ini diperoleh
data pada sklus | sebesar 77,01, pada
siklus 1l mengalami peningkatan sebesar
80. Hasil penilaian selama kegiatan
observas melalui keterampilan peserta
didik ketika membuat Mind Mapping dan
menjelaskan materi sistem respirasi dengan
menggunakan model Student Facilitator
and Explaining (SFAE) yang
dikolaborasikan ~ menunjukan  adanya
peningkatan. Keterampilan merupakan
eksekusi atau pelaksaan suatu tindakan
untuk mencapal hasil tertentu, kemampuan
motorik pada umumnya melibatkan
aktivitas  berupa  tindakan  dalam
keterampilan yang dilakukan baik dengan
alat maupun tanpa aat (Pribadi, 2011).

Berdasarkan gambar 3. dapat
diperoleh persentase perbandingan nilai
hasil belgar peserta didik untuk ranah
psikomotorik pada siklus | dan siklus Il
mengalami  peningkatan sebesar 2,99%.
Peningkatan nilai rata-rata hasil belgar
peserta didik dari ranah psikomotorik pada
siklus Il dikaitkan dengan model yang
digunakan yaitu Sudent Facilitator and
Explaining (SFAE) atau disebut juga peta
konsep yang dikolaborasikan dengan mind
mapping. Ranah psikomotorik memiliki
kaitan yang erat dengan kemampuan dalam
melakukan kegiatan-kegiatan yang bersifat
fisik dalam berbagai mata pelgaran. Ranah
psikomtorik terdiri atas empat hierarki
kemampuan, yaitu imitasi, manipulas,
presisi, dan artikulasi Pribadi (2011).

Azizah (2015), dalam penelitiannya
bahwa pelaksanaan pembelgjaran dengan
metode Mind  Mapping dapat
meningkatkan hasil belgar. Ha ini

dikarena metode Mind  Mapping
menciptakan suasana pembelgaran yang
aktif, kreatif, aktif dan menyenangkan
sehingga  memudahkan peserta didik
dalam menyerap informasi yang diterima,
membantu  otak  untuk  mengatur,
mengingat, membandingkan, dan
memudahkan informas baru, sehingga
peserta didik lebih memahami materi
dengan jelas.

Peningkatan aktivitas peserta didik
selama kegiatan berlangsung menunjukan
bahwa peserta didik telah menerapkan
Mind Mapping yang dikolaborasikan
dengan peta konsep. Terlihat dari keaktifan
peserta didik pada saat membuat mind
mapping yang dikolaborasikan dengan
model SFAE. Selama kegiatan praktik
peserta didik melakukan diskusi kel ompok
mempresentasikan hasil diskusinya disertai
dengan mendemonstrasikan peta konsep di
depan kelas dan menyimpulkan sendiri
hasil diskus yang telah dilakukan.
Peningkatan hasil ini juga karena tidak
adanya perubahan anggota kelompok.
Anggota kelompok yang telah terbentuk
selama siklus | semakin terjalin, sehingga
peserta didik tidak perlu beradaptas
kembali dengan anggota kelompok yang
baru.

Metode Mind Mapping merupakan
suatu metode mencatat serta menyuluruh
daam satu halaman, Mind Mapping
disebut juga dengan peta pemikiran
(Porter&Hernacki, dalam  Kurniawati,
2010). Metode mind Mapping mempunyai
kelebihan yaitu: memudahkan otak dalam

menyerap informasi  yang diterima,
membantu otak  untuk mengatur,
mengingat membandingkan dan

memudahkan informas baru, sehingga
lebih dapat memahami materi dengan jelas.
Adanya keterlibatan dua belahan otak
maka memudahkan peserta didik untuk
mengatur dan mengingat segala bentuk
informasi, baik secara tertulis maupun
secara verbal.
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Model Sudent Facilitator and
Explaining (SFAE) menuntut penguasaan
peserta  didik terhadap beberapa
keterampilan diantaranya keterampilan
berbicara, keterampilan menyimak,
keterampilan pemahaman materi, sehingga
lebih inovatif, kreatif dan aktif (Huda,
2014).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasi analisis
Penelitian dan pembahasan yang telah
diuraikan pada bab sebelumnya, maka
dapat dibuat kesmpulan sebagai berikut:
Penergpan Metode Mind Mapping dan
Model Student Facilitator and Explaining
dapat meningkatkan hasil belgar peserta
didik kelas VIII A di SMP Aisyiyah
Muhammadiyah 3 Malang. Peningkatan
hasil belgar peserta didik ranah kognitif
berturut-turut yaitu  76,92% meningkat
menjadi 96,15% untuk ketuntasan belgar
peserta didik; dan persentase hasil belgar
klasikal sebesar 76,15% dan 86,73% dari
siklus | ke sklus Il, ranah afektif yaitu
75,88 pada siklus | meningkat menjadi
79,80 pada siklus Il; sedangkan ranah
psikomotorik berturut-turut pada siklus |
sebesar 77,01 meningkat menjadi 80 pada
siklus|l.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan, maka saran yang dapat
diberikan adalah sebagai berikut:

1. Penerapan metode Mind Mapping dan
model  Sudent  Facilitator and
Explaining yang dikolaborasikan
memerlukan pengelolaan kelas yang
baik, sehingga seluruh peserta didik
memperoleh perhatian yang sama dan
akhirnya dapat meningkatkan semua
indikator aktivitas.

2. Pembelgaran dengan menggunakan
metode Mind Mapping dan model
Sudent Facilitator and Explaining
yang dikolaborasikan, membutuhkan
pengaturan waktu yang bak karena

metode ini  membutuhkan banyak
waktu.

3. Guru daam menyusun anggota
kelompok harus benar-benar
heterogen, peserta didik yang memiliki
kemampuan di bawah, sedang, atas
dapat berkumpul dalam satu kelompok

4. Guru diberi kebebasan untuk tidak
perlu mengubah anggota dalam
kelompok karena dapat meningkatkan
kekompakan diantara anggota
kelompok.

5. Penggunaan metode Mind Mapping
dan model Sudent Facilitator And
Explaining dapat digunakan untuk
meningkatkan motivasi belgjar peserta
didik.
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